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Abstract 
This study aims to improve student learning outcomes by applying the science-physics inquiry 
learning model on the subject of motion. The form of this research was Classroom Action 
Research (CAR) which was carried out in 2 cycles with stages of planning, action, observation 
and reflection. Subjects in this study were students of class VII H Pontianak 23 Public Middle 
School consisting of 30 students. Data collection through tests, observation sheets and 
documentation. The results showed the average post-test value of cycle I was 76 and cycle II 
was 87. The completeness of learning outcomes in cycle I was 50% while in cycle II was 86.7% 
meaning that there was an increase in learning outcomes by 36.7% of the cycle I to cycle II. As 
for the results of observations made, obtained data is that after the inquiry learning model is 
applied the learning process becomes more active. The results of this study indicate that the 
application of inquiry learning models on the subject of motion can improve student learning 
outcomes. This research is expected to be used as an alternative teacher to improve science-
physics learning outcomes in the subject of motion. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
ilmu pengetahuan yang mencerminkan usaha 
manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur yang benar, dan dijelaskan 
dengan penalaran yang sahih sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang betul (Sutrisno, Kresnadi dan 
Kartono, 2007: 119). Jadi IPA merupakan suatu 
cara untuk mencari tahu tentang alam secara 
sistematis dengan suatu proses penemuan. 
Salah satu cabang dari IPA adalah fisika. 
Gerak merupakan salah satu pokok bahasan fisika 
yang dipelajari di SMP kelas VII semester kedua, 
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang terdapat pada Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP).  
 
 
 
 
 
Pada KTSP khususnya materi pokok bahasan 
gerak, kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 
adalah menemukan persamaan laju yang 
ditempuh, menunjukkan konsep gerak lurus 
beraturan (GLB) dalam kehidupan sehari-hari, 
mendefinisikan percepatan sebagai perubahan 
kecepatan setiap satuan waktu, menyelidiki GLBB 
dipercepat beraturan dan dapat menunjukan 
konsep geak lurus berubah beraturan (GLBB) 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hasil wawancara dengan salah satu guru 
IPA di sekolah SMP Negeri 23 Pontianak 
pada bulan oktober 2015 diperoleh data hasil 
belajar siswa pada pada materi gerak yang 
masih tergolong di bawah standar Kriteria 
Ketuntatasan Minimal (KKM). Hal ini dapat 
dilihat dari nilai ulangan harian pada Tabel 1. 
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Tabel 1  
Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VII 
 
 
 
 
 
(Sumber; data nilai guru IPA SMP Negeri 23 Pontianak Tahun ajaran 2015/2016). 
Dari Tabel 1 terlihat bahwa kelas VII H 
tahun 2015/2016 tergolong di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan nilai 
KKM pada mata pelajaran IPA adalah 77. Hasil 
observasi dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran IPA bulan Oktober 2015, diketahui 
bahwa pada materi gerak siswa kelas VII F masih 
banyak mengalami kesulitan dalam membedakan 
GLB dan GLBB.  
Dari 30 jumlah siswa di kelas VII H sekitar 
46,15% kegiatan siswa banyak yang tidak 
konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran 
seperti sebagian besar siswa tidak menyukai 
pelajaran fisika dan masih banyak siswa yang 
menganggap fisika itu sulit serta kurang 
memahami konsep pada mata pelajaran fisika. 
Menurut Trianto (2009: 103-104), kebanyakan 
siswa tidak dapat membuat hubungan antara apa 
yang mereka pelajari dengan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, dan kesulitan 
memahami materi saat mereka diajarkan. 
Fenomena ini merupakan penyebab hasil belajar 
fisika rendah. 
Menurut Munadi (dalam Rusman, 2012: 124) 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal terdiri dari psikologis sedangkan faktor 
eksternal meliputi faktor lingkungan dan faktor 
instrumental. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi persoalan tersebut, adalah dengan 
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada 
pokok bahasan gerak. Dengan menerapkan model 
pembelajaran yang selalu mengikutsertakan siswa 
dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Maka dari itu salah satu alternatif 
yang dapat gunakan untuk mengatasi persoalan 
tersebut adalah menerapkan model pembelajaran 
inkuiri. Inkuiri digunakan karena sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Fakhruni (dalam 
Rustaman, 2005) yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran berbasis inkuiri sangat efektif pada 
pembelajaran sains yang mengacu pada penemuan 
sesuai hakikat dari pembelajaran sains. Alasan 
örasional menggunakan model inkuiri dalam 
pembelajaran ialah siswa akan mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik mengenai materi 
yang diajarkan, dan akan lebih tertarik jika 
dilibatkan secara aktif dalam penyelidikan (Putra, 
2013: 104). Tiga konsep utama dari strategi 
pembelajaran inkuiri yaitu dimana siswa menjadi 
subjek belajar, guru sebagai fasilitator dan 
motivasi belajar siswa, dan siswa tidak hanya 
dituntut agar menguasai materi pembelajaran, 
akan tetapi bagaimana mereka dapat 
menggunakan potensi yang dimilikinya (Sanjaya, 
2006: 196). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk penelitian tindakan 
kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA-Fisika siswa kelas VII pada pokok bahasan 
gerak dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Reasearch).populasi adalah komunitas 
keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII H di SMP Negeri 23 Pontianak. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII H yaitu sebanyak 30 siswa. Peneliti 
mengambil subjek karena menurut peneliti 
pemasalahan yang ada di dalam kelas dapat 
dipecahkan walaupun dengan menggunakan 
seluruh siswa di kelas VII H. karena rata-rata 
kemampuan siswa terhadap materi gerak sama. 
Sumber data dan data: 1. Siswa; untuk 
memperoleh data tentang hasil belajar dalam 
proses belajar mengajar. Siswa yang akan 
  RATA – RATA NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS VII PADA MATERI GERAK TAHUN PELAJARAN 2015/2016   
  VII A VII B VII C VIID VII E VII F  VII G VII H   
  79 80 83 81 78 78 83 71   
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dijadikan subjek dalam pengamatan sehingga 
diperoleh data hasil belajar siswa. 2. Guru; untuk 
melihat tingkat keberhasilan penerapan model 
pembelajaran inkuiri pada hasil belajar dalam 
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru 
berperan sebagai  pengamat atau observer yang 
menilai hasil belajar menggunakan lembar 
observasi. 3. Kolaborator dan teman sejawat; 
dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat 
penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
secara efektif, baik dari siswa maupun peneliti 
sebagai pelaksana tindakan. Teknik pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran (pre-test dan post-test) 
berbentuk uraian (essay)dan pengamatan 
(observasi). Instrumen penelitian berupa 
Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes yang 
telah divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru IPA SMP 
Negeri 23 Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil coba yang dilakukan di SMP Negeri 23 
Pontianak diperoleh keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang disusun tergolong sedang 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,45. 
Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus, setiap siklus hanya terdiri dari 
pertemuan. Menurut Arikunto (2013: 137) secara 
garis besar terdapat empat tahapan atau empat 
langkah yang dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas, yaitu 1) perencanaan. 2) pelaksanaan, 3) 
pengamatan, dan 4) refleksi. Adapun model dan 
penjelasan untuk masing-masing tahapan tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bagan 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2013: 137). 
Tahap Perencanaan (Siklus I) 
Setelah melakukan pra survei dan berdiskusi 
dengan salah satu guru mata pelajaran IPA, maka 
pada tahap ini ada beberapa hal yang akan 
dilakukan, yaitu: a. Menganalisis permasalahan 
yang terdapat dari setiap kelas, b. Mendiskusikan 
kelas dan materi pelajaran yang diteliti, c. 
Menetapkan kelas yang diteliti, d. Menetapkan 
materi pelajaran yang telah disesuaikan dengan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) yang diteliti yaitu pada pokok bahasan 
gerak, e. Menentukan model pembelajaran yang 
diterapkan dalam penelitian yaitu model 
pembelajaran inkuiri, f. Mencari referensi 
mengenai model pembelajaran inkuiri, g. Mencari 
referensi mengenai materi pokok bahasan gerak, 
h. Mempelajari langkah-langkah model 
pembelajaran inkuiri, i. Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan skenario 
pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran 
inkuiri pada pokok bahasan gerak, j. Menyusun 
Lembar Kegiatan Siswa yang sesuai dengan 
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pembelajaran pokok bahasan gerak, k. 
Menyiapkan sumber belajar, alat dan bahan 
pembelajaran, l. Menyusun kisi-kisi test untuk 
pemberian pre-test dan post-test, m.Menyusun 
lembar obervasi dan evaluasi. 
 
Tahap Pelaksanaan (Siklus I) 
Tahap pelaksanaan pada siklus I menerapkan 
tindakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan skenario yang telah 
dibuat dengan menerapkan model pembelajaran 
inkuiri, yaitu: a. Pendahuluan; 1) Apersepsi 
dengan memotivasi siswa, pengenalan mengenai 
gerak dan memberikan simulasi, 2) Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) Guru 
memberikan pre-test. Pre-test dilaksanakan di luar 
kegiatan pembelajaran atau satu hari sebelum 
memasuki materi. b. Kegiatan Inti; 1)Guru 
memberikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilakukan, 2) Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, 3) 
Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok, 
4) Siswa berdiskusi kelompok untuk mengkaji 
LKS pokok bahasan gerak, 5) Siswa melakukan 
percobaan, 6) Siswa mengolah data dan menjawab 
pertanyaan yang ada di LKS, 7) Perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil eksperimen. c. 
Penutup; 1) Siswa dan guru mereview hasil 
kegiatan pembelajaran, 2) Guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok yang berkinerja 
baik, 3) Guru mengevaluasi dan memberi post-
test. 
 
Tahap Pengamatan (Siklus I) 
Pengamatan dilakukan secara kolaborasi 
antara guru IPA dan peneliti terhadap jalannya 
proses pembelajaran. Adapun aspek yang diamati 
yaitu, guru, siswa, serta proses pembelajaran 
berdasarkan aspek lembar observasi yang telah 
dibuat. Pada tahap ini guru IPA akan melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Pengamatan ini dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan peneliti. Dari lembar observasi tersebut 
akan diketahui apakah proses pembelajaran 
tersebut sudah efektif dan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan apa saja 
yang menjadi kendala pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
Tahap Refleksi (Siklus I) 
Pada tahap refleksi, guru sebagai observer 
dan peneliti sebagai pelaku tindakan 
mendiskusikan faktor-faktor yang menjadi 
kendala dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri pada 
siklus I dan mencari solusi untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut. 
 
Tahap Perencanaan (Siklus II) 
Pada perencanaan sudah di susun sesuai hal 
yang dilakukan di kegiatan pembelajaran pada 
siklus dua sesuai dengan perbaikan-perbaikan 
yang ada pada siklus satu pada tahap refleksi 
untuk dijadikan pedoman selanjutnya pada siklus 
kedua. 
 
Tahap Pelaksanaan(Siklus II)  
Adapun pada siklus kedua dilakukan proses 
pembelajaran mengenai pokok bahasan gerak 
yang tercantum dalam langkah-langkah 
pembelajaran sebagai berikut: a. Pendahuluan; 1) 
Apersepsi dengan memberikan motivasi belajar 
kepada siswa dan memberikan pertanyaan 
mengenai materi pokok bahasan gerak, 2) Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 3) Guru 
memberikan pre-test. Pre-test dilaksanakan 
sebelum kegiatan pembelajaran atau satu hari 
sebelum memasuki materi pembelajaran. b. 
Kegiatan Inti; 1) Guru memberikan informasi 
tentang kegiatan yang dilakukan, 2) Guru 
membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang, 3) Guru membagikan LKS 
kepada setiap kelompok, 4) Siswa berdiskusi 
kelompok untuk mengkaji LKS pokok bahasan 
gerak, 5) Siswa melakukan percobaan, 6) Siswa 
mengolah data dan menjawab pertanyaan yang 
ada di LKS, 7) Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil eksperimen. Penutup; 1) 
Siswa dan guru mereview hasil kegiatan 
pembelajaran, 2) Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang berkinerja baik, 3) Guru 
mengevaluasi dan memberi post-test. 
 
Tahap Pengamatan (Siklus II) 
Pengamatan dilakukan secara kolaborasi 
antara guru IPA dan peneliti terhadap jalannya 
proses pembelajaran. Adapun aspek yang diamati 
yaitu, guru, siswa, serta proses pembelajaran 
berdasarkan aspek lembar observasi yang telah 
dibuat. Pada tahap ini guru IPA akan melakukan 
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Pengamatan ini dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan peneliti. Dari lembar observasi tersebut 
akan diketahui apakah proses pembelajaran 
5 
 
tersebut sudah efektif dan sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan apa saja 
yang menjadi kendala pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
 
 
Tahap Refleksi (Siklus II) 
Pada tahap refleksi, guru dan peneliti 
berdiskusi mengenai kendala-kendala yang terjadi 
pada saat proses pembelajaran berlangsung.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil pre-test pada materi gerak pada 
siklus I diperoleh data hanya 4 orang siswa 
atau sekitar 13,3% siswa yang mendapat skor 
diatas KKM. Sedangkan sisanya sebanyak 26 
siswa atau sekitar 86,7% siswa yang 
mendapat skor dibawah KKM. Setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri hasil post-test pada 
siklus I meningkat yaitu diperoleh data 
sebanyak 15 orang siswa atau sekitar 50%  
siswa yang mendapat skor diatas KKM. 
Sedangkan sisanya sebanyak 15 siswa atau 
sekitar 50% siswa yang mendapat skor 
dibawah KKM, artinya siswa telah tuntas 
mengikuti pembelajaran pada materi tentang 
gerak dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri. 
Hasil pre-test pada siklus II diperoleh 
data bahwa sebanyak 10 orang atau sekitar 
33,3% siswa yang mendapat skor diatas 
KKM. Sedangkan sisanya sebanyak 20 siswa 
atau sekitar 66,7% siswa mendapat skor 
dibawah KKM. Hasil pre-test pada kedua 
siklus ini masih tergolong rendah dan jauh 
dari harapan. Tujuan yang akan dicapai 
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri 
yaitu 50% siswa mendapat skor ≥ KKM 
(77,00). Setelah diberi perlakuan dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuirihasil 
post-test pada siklus II diperoleh data bahwa 
sebanyak 26 orang siswa atau sekitar 86,7% 
siswa yang mendapat skor diatas KKM, 
sisanya sebanyak 4 orang siswa atau sekitar 
13,3% siswa mendapat skor dibawah KKM.  
Pemberian post-test dilakukan setelah 
proses pembelajaran pada setiap akhir siklus 
atau satu hari setelah proses pembelajaran. 
Post-testdiberikan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan model inkuiri. Post-test siklus I 
diberi soal yang berbentuk essay sebanyak 6 
soal dan siklus II diberi soal yang berbentuk 
essay sebanyak 6 soal. 
Hasil rekapitulasi hasil belajar siswa 
siklus I dan siklus II pada pokok bahasan 
gerak terlihat adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Hal ini terlihat pada Tabel 2.  
 
 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 
  Pre-test 
Siklus I 
Post-test 
Siklus I 
Pre-test Siklus 
II 
Post-test Siklus 
II 
 Nilai rata-rata 52 76 64 87 
 % Ketuntasan 10% 50% 33,30% 86,70% 
  
Hasil perbandingan presentase ketuntasan 
post-test siklus I ke siklus II pada pokok bahasan 
gerak terlihat lebih jelas adanya peningkatan hasil 
belajar siswa. Seperti ditunjukkan pada Gambar. 
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Grafik 1. Perbandingan Presentase Ketuntasan Post-test Siklus I dan Post-test Siklus II. 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di 
kelas VII H SMP Negeri 23 Pontianak yang terdiri 
dari 30 siswa (17 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan). Pelajaran IPA di kelas VII H ini 
terjadwal setiap hari senin jam pertama sampai 
jam ketiga dan hari kamis jam ke tujuh sampai 
jam ke delapan. Penelitian ini dilaksanakan 
selama dua kali pertemuan, yaitu selama 2 minggu 
dengan total jam pelajaran 5 x 40 menit. 
Pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dua 
siklus. Sebelum memulai pembelajaran pada 
siklus satu dan siklus dua siswa diberikan pre-test 
dan post-test. Pre-test dilaksanakan satu hari 
sebelum pembelajaran dimulai dan setelah akhir 
pembelajaran siswa diberikan post-test. 
Pemberian post-test dilaksanakan satu hari setelah 
proses pembelajaran selesai. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus 
dilakukan perencanaan (planing), pelaksanaan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflection). Pembahasan hasil penelitian secara 
lengkap di setiap siklus akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
 
1. Siklus I 
Pada siklus I difokuskan pada pemahaman 
siswa tentang materi gerak. Sebelum 
melaksanakan tindakan pada siklus I, guru 
(pelaksana pembelajaran) terlebih dahulu 
memberikan pre-test kepada siswa untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 
pembelajaran. Pre-test dilaksanakan diluar 
kegiatan pembelajaran atau satu hari sebelum 
kegiatan pembelajaran dilakukan, hal ini menjadi 
sangat penting dilakukan guru, kerena dengan 
mengetahui kemampuan awal siswa guru menjadi 
lebih mudah menentukan pembelajaran yang akan 
dilakukan. Selain itu guru juga dapat lebih fokus 
pada materi yang dianggap sulit oleh siswa. 
Alasan pre-test dilaksanakan di luar kegiatan 
pembelajaran agar waktu yang digunakan pada 
saat kegiatan pembelajaran dapat dioptimalkan. 
Hasil pre-test pada siklus I menunjukkan 
bahwa kemampuan awal siswa pada materi gerak 
tergolong rendah. Rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum diberi perlakuan pada siklus I adalah 52 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 77. Sedangkan siswa yang tuntas hanya 
sebesar 13,3% atau hanya 4 orang. 
Setelah mengetahui hasil pre-test guru 
melakukan tindakan pada siklus I yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri. Guru 
memberikan post-test kepada siswa untuk 
mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar 
siswa setelah diberi perlakuan. Post-test juga 
dilaksanakan di luar kegiatan pembelajaran agar 
waktu yang digunakan dapat dioptimalkan. Hasil 
post-test pada siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 76 dan siswa yang tuntas 
pada post-test siklus I adalah sebesar 50%. 
Artinya terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 36,7% dari pre-test siklus I ke post-
test siklus I. 
Peningkatan hasil belajar ini akibat 
penerapan model pembelajaran inkuiri yang lebih 
menonjol yaitu pada aktivitas siswa. Siswa 
menonton suatu video untuk merangsang siswa 
untuk berfikir, selanjutnya terjadi konflik sehingga 
siswa memiliki prediksi atau jawaban yang 
berbeda-beda mengenai masalah yang disajikan, 
sehinggapada tahap inilah siswa terlihat antusias 
0%
20%
40%
60%
80%
Post-test
Siklus I
Post-test
Siklus II
% Ketuntasan
86,7%
50%
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dan serius dalam melakukan percobaan untuk 
mengumpulkan data agar prediksi mereka teruji 
kebenarannya. Meskipun pelaksanaan 
pembelajaran sudah dilakukan dengan optimal 
namun masih terdapat beberapa siswa yang 
melakukan hal lain di luar kegiatan pembelajaran, 
mungkin dikarenakan guru belum dapat 
membimbing secara menyeluruh dan merata 
kesemua siswa, sehingga aktivitas pelaksana 
pembelajaran pada siklus I ini banyak 
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh 
masing-masing siswa. 
Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar 
yang cukup baik, namun masih ada siswa yang 
tidak tuntas dalam hasil belajar. Hal ini terlihat 
sebanyak 15 orang siswa tidak tuntas dalam post-
test siklus I. Adanya siswa yang tidak tuntas 
dalam mengikuti pembelajaran disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya adalah siswa merasa 
asing dan belum terbiasa dengan model 
pembelajaran yang diterapkan, kemudian siswa 
tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran seperti 
melakukan hal lain di luar kegiatan pembelajaran. 
Kejadian seperti ini membuat penerapan model 
pembelajaran inkuiri menjadi tidak efektif, 
akibatnya ada beberapa siswa yang keliru 
terhadap materi yang diberikan. 
Dari hasil yang telah dicapai pada siklus I 
peneliti dan observer melakukan refleksi, 
sehingga didapat bahwa penggunaan waktu pada 
penerapan model pembelajaran inkuiri ini belum 
optimal dan peneliti belum dapat membimbing 
secara menyeluruh dan merata kepada semua 
siswa. Adapun upaya atau solusi yang dapat 
dilakukan peneliti untuk mengatasi persoalan 
tersebut adalah sebelum melakukan penelitian 
dilapangan ada baiknya peneliti mencoba sendiri 
model pembelajaran yang diterapkan agar waktu 
dapat digunakan dengan optimal dan untuk 
membimbing siswa ada baiknya guru lebih giat 
lagi agar semua siswa  dapat dibimbing secara 
menyeluruh sehingga kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti 
menyimpulkan untuk melanjutkan tindakan pada 
siklus II. Meskipun dalam pelaksanaannya guru 
banyak melakukan perbaikan dari segala 
kelemahan dan kendala yang ditemui pada siklus 
I. 
 
2. Siklus II 
Pada siklus II, pembelajaran difokuskan pada 
materi Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak 
Lurus Berubah Beraturan (GLBB). Pelaksanaan 
tindakan siklus II didasarkan pada hasil refleksi 
siklus I dengan perbaikan dan saran-saran dari 
guru mata pelajaran IPA. Seperti pada siklus I, 
sebelum tindakan pada siklus II guru (pelaksana 
pembelajaran) juga memberikan pre-test terlebih 
dahulu di luar kegiatan pembelajaran agar waktu 
yang digunakan dapat dioptimalkan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum tindakan siklus II. 
Hasil pre-test pada siklus II menunjukkan 
hasil belajar siswa tergolong rendah meskipun 
rata-ratanya tinggi dari pre-test siklus I. Adanya 
peningkatan hasil pre-test dari siklus I ke siklus II 
mungkin disebabkan oleh adanya pengetahuan 
awal siswa akibat pembelajaran yang telah 
diberikan pada siklus I. 
Namun demikian, rata-rata hasil belajar siswa 
pada pre-test siklus II masih rendah yaitu dengan 
nilai rata-rata sebesar 64 dan hanya 10 orang 
siswa atau sekitar 33,3% yang tuntas. Hasil ini 
masih tergolong rendah dari apa yang diharapkan 
yakni sebanyak 50% siswa tuntas dengan nilai 
diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 77,00. 
Melihat hasil pre-test siklus II, guru 
melakukan perbaikan dari hasil refleksi pada 
siklus I. Tindakan lanjutan untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran inkuiri seperti yang 
dilakukan pada siklus I. Rata-rata hasil post-test 
siklus II dengan nilai rata-rata sebesar 87 dan 
presentase ketuntasan sebesar 86,7%. Hasil ini 
menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil 
belajar siswa dari pre-test siklus II ke post-test 
siklus II sebesar 53,4%. Selain itu, rata-rata hasil 
post-test siklus II juga terlihat lebih tinggi 
daripada rata-rata hasil post-test pada siklus I 
yaitu dengan nilai rata-rata 87 untuk post-test 
siklus II sedangkan untuk nilai rata-rata post-test 
siklus I adalah 76. 
Meningkatnya hasil belajar siswa yang cukup 
baik pada siklus II ini disebabkan oleh 
pengoptimalan penerapan model pembelajaran 
inkuiri oleh pelaksana pembelajaran dan baiknya 
aktivitas siswa. Selain itu siswa juga mulai 
memahami model pembelajaran yang diterapkan 
sehingga siswa mulai saling bekerja sama dalam 
proses penemuan dalam kegiatan percobaan 
sesuai hakikat dari proses pembelajaran inkuiri 
sehingga dapat menguasai materi yang diberikan. 
Meskipun terjadi peningkatan hasil belajar pada 
siklus II ini, masih ada 4 orang siswa yang tidak 
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tuntas dalam pembelajaran. Hal ini bisa saja 
terjadi karena keterbatasan kemampuan siswa atau 
siswa tersebut tidak dapat menyesuaikan diri 
terhadap model pembelajaran yang diterapkan. 
Akan tetapi secara umum peningkatan hasil 
belajar siswa tergolong sudah tergolong tinggi. 
Dari hasil temuan berupa lembar observasi 
dan hasil belajar yang didukung oleh dokumentasi 
dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan hasil belajar yang lebih baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa IPA-Fisika pada pokok bahasan 
gerak.  
Dapat dilihat model pembelajaran inkuiri 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
model ini cocok dengan pokok bahasan gerak 
yang diajarkan, dalam proses pembelajaran siswa 
temotivasi untuk memberikan perhatiannya pada 
materi yang akan dipelajari serta siswa dapat 
terlibat langsung dalam memprediksi dan tahapan-
tahapan yang digunakan dalam pembelajaran 
dimana awalnya siswa melihat gambar atau video 
kemudian demonstrasi yang membuat siswa 
berfikir sendiri dan memprediksi, kemudian untuk 
memecahkan masalah dan menemukan dan 
berbagi atau menyampaikan hasil yang diperoleh. 
Dengan ini pengetahuan siswa akan terekam 
dengan sendirinya, siswa akan lebih mudah 
mengingat materi pelajaran yang telah 
disampaikan dari apa yang dilakukan, sehingga 
pada saat diberikan tes siswa akan dengan mudah 
mengerjakannya. Salah satu metode yang mampu 
meningkatkan hasil belajar adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri. 
Pada model pembelajaran inkuiri ini terdapat 
beberapa kendala dalam penerapannya yaitu 
pengaturan waktu, mengontrol dan membimbing 
kegiatan siswa. Bimbingan dan arahan guru 
kepada siswa pada proses pembelajaran 
berlangsung sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006: 
208) bahwa kelemahan dalam pelaksanaan model 
inkuiri memerlukan waktu yang lama, sulit 
diimplementasikan oleh setiap guru dan sulit 
mengontrol kegiatan siswa. 
Pengetahuan dan pengalaman baru yang 
diterima siswa ternyata berdampak yaitu dapat 
memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
memahami konsep serta dapat menyelesaikan 
masalah yang sedang dipelajari. Hal ini sejalan 
dengan kenyataan belajar dengan 
mengikutsertakan siswa dalam pembelajaran 
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
siswa yang akan berpengaruh pada hasil belajar. 
Dengan demikian, hal tersebut membuat siswa 
lebih berperan aktif sehingga mempengaruhi hasil 
belajar. 
Melalui proses pembelajaran inkuiri siswa 
berhasil memperoleh dan mendapatkan informasi 
mengenai konsep (pengetahuan) yang dipelajari 
dengan melakukan observasi dan penyelidikan 
untuk mencari jawaban terhadap pertanyaan atau 
rumusan masalah dengan menggunakan 
kemampuan berfikir kritis dan logis. Selain 
peningkatan pada hasil belajar, hasil pengamatan 
ketika pembelajaran (pelaksanaan tindakan) 
dilaksanakan di kelas VII H, memperlihatkan 
adanya peningkatan sikap positif siswa. Hal ini 
dapat dilihat dari rasa ingin tahu, 
bertanggungjawab, serta kritis siswa  dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
Sikap rasa ingin tahu ditunjukkan siswa 
dengan serius melakukan penyelidikan dan 
pengamatan terhadap gerak pada mobil mengikuti 
petunjuk pada LKS. Selain itu, sikap tanggung 
jawab juga ditunjukkan siswa melalui kegiatan 
menyumbangkan pendapat dalam kelompoknya. 
Siswa bertanggungjawab terhadap kelengkapan 
jawaban pada LKS di kelompok masing-masing. 
Peningkatan hasil belajar yang terjadi tidak 
terlepas dari penerapan fase dalam pembelajaran 
inkuiri di kelas yaitu indentifikasi dan penetapan 
ruang lingkup masalah, merencanakan dan 
memprediksi hasil, penyelidikan untuk 
mengumpulkan data, interpretasi data dan 
mengembangkan kesimpulan, serta melakukan 
refleksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses 
mengembangkan minat dan motivasi belajar siswa 
juga dimungkinkan dalam model pembelajaran 
inkuiri karena inkuiri tidak hanya 
mengembangkan kemampuan dan intelektual 
tetapi seluruh potensi yang ada termasuk 
pengembangan emosional (Trianto, 2010: 43). 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa melalui 
model pembelajaran inkuiri karena pembelajaran 
ini mengandung beberapa komponen penunjang 
yaitu, pembelajaran dekat dengan alam pikiran 
siswa karena menyangkut pengalaman sehari-hari, 
tersedianya sarana yang diperlukan untuk 
merangsang siswa membangun pengetahuan 
belajarnya melalui kegiatan penyelidikan dan 
mengumpulkan data, melalui kegiatan 
pengamatan benda nyata dan diskusi kelompok 
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mengembangkan kreativitas pemecahan masalah 
dan keterampilan sosial, dan memungkinkan 
siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai 
sumber belajar. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang 
dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas 
dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA-Fisika pada 
pokok bahasan gerak di SMP Negeri 23 Pontianak 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi pokok bahasan 
gerak setelah diberikan tindakan dengan 
menerapkan model pembelajaran inkuiri. Hasil 
belajar siswa pada siklus I mencapai ketuntasan 
sebesar 50% dengan nilai rata-rata sebesar 76. 
Hasil belajar siswa pada siklus II mencapai 
ketuntasan sebesar 86,7% dengan nilai rata-rata 
sebesar 87. Artinya terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa sebesar 36,7% dari siklus I ke siklus 
II. 
Pembelajaran inkuiri berpusat pada aktivitas 
siswa untuk berfikir memecahkan masalah atau 
konflik, siswa memprediksi hasil eksperimen, 
kemudian melakukan pengamatan dan 
mengumpulkan data untuk menguji kebenaran 
serta mendiskusikan hasil prediksi yang telah 
dibuat sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan analisis siswa untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
Saran  
Berdasarkan temuan-temuan dilapangan pada 
saat penelitian, maka untuk perbaikan dan 
peningkatan dalam menggunakan model 
pembelajaran inkuiri dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 1. Guru disarankan pada 
pelajaran IPA-Fisika sebaiknya menggunakan 
model pembelajaran yang sesuai sehingga proses 
belajar mengajar di kelas lebih efektif. Salah 
satunya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran inkuiri, karena dapat memberikan 
keleluasan kepada siswa agar dapat membangun 
pengetahuan, pemahaman, dan menemukan 
kesimpulan sendiri terhadap materi yang 
dipelajari, sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan akan lebih bermakna, 
menyenangkan, dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, 2. Pada proses belajar mengajar di 
kelas guru harus selalu berinteraksi dengan siswa, 
terutama dengan siswa yang kurang termotivasi 
dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 
yang menyebabkan nilai komptensi yang rendah, 
karena dengan komunikasi yang baik tersebut 
dapat mencairkan suasana yang tegang. Siswa 
bisa lebih terbuka kepada guru ketika menghadapi 
kesulitan dalam proses belajar mengajar, 3. Pada 
saat kegiatan pembelajaran guru lebih memotivasi 
dan memberikan dorongan kepada siswa untuk 
dapat bekerja sama dalam kelompok dan memiliki 
tanggung jawab, 4. Dalam penggunaan waktu, 
guru disarankan agar dapat mengantisipasinya 
dengan bijaksana dengan meninjau kembali 
konsep-konsep mana saja yang lebih esensial 
disampaikan kepada siswa, 5. Hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai referensi untuk peneliti 
yang sejenis dengan pokok bahasan yang berbeda. 
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